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LAMPIRAN 7
CATATAN LAPANGAN NO. 1
GRANDTOUR
SMP PUTRA 1 JAKARTA

Hari/Tanggal : 29 September 2017
Tempat : SMP Putra 1 Jakarta
Waktu : Pukul 10.00 — 11.00 WIB
Key informan : Kepala SMP Putra 1 Jakarta (Bapak Dicki)
Data tentang : Grandtour
A. Setting

Pada tanggal 29 September 2017, peneliti pergi ke SMP Putra 1
Jakarta untuk menyerahkan surat observasi bersama dua teman saya
yang kebetulan ingin meneliti di tempat atau sekolah yang sama. Sebelum
menyerahkan surat observasi penelitian di SMP Putra 1 Jakarta, peneliti
membuat janji melalui sent massage WhatsApp terlebih dahulu kepada
kepala sekolah untuk meminta izin dalam rangka melaksanakan Grand
Tour Observation.

Sebelumnya peneliti mengetahui sekolah ini bahwa SMP Putra 1
Jakarta merupakan salah satu sekolah swasta pilihan yang sudah mulai
diminati masyarakat serta memiliki banyak prestasi di wilayah Jakarta,

salah satunya yaitu sudah sering memenangkan berbagai jenis olimpiade.
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Peneliti menemukan hal yang menarik dan juga permasalahan terkait
profesional dari sekolah tersebut, untuk itu yang membuat peneliti tertarik
adalah bagaimana peran dari kepala sekolahnya dalam mengembangkan
kompetensi profesional di sekolah yang membuat peneliti tertarik untuk

meneliti di SMP Putra 1 Jakarta.

. Hasil

Setelah peneliti menunggu untuk bertemu kepala sekolah, peneliti
masuk ke dalam ruangan kepala sekolah dan beliau menyetujui peneliti
untuk melakukan penelitian skripsi disekolah ini tetapi tidak bisa dilakukan
minggu ini, lalu beliau memberikan nomor handphone dan mengatakan
agar membuat janji grandtour kepada beliau melalui text massage
whatsapp untuk mempermudah komunikasi dalam penelitian.

Setelah mendengar hal tersebut peneliti pamit kepada kepala
sekolah dan mengamati sebentar bagaimana cara kepala sekolah
berkomunikasi terhadap guru, karyawan lain serta muridnya, saat menurut
peneliti sudah cukup peneliti berpamitan kepada pak dicky dan staff tata

usaha dan setuju untuk kembali datang pada minggu depan.

. Refleksi
Dari hasil Grandtour observation, peneliti mendapatkan beberapa

informasi yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu:
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. Peneliti memberikan surat observasi untuk melaksanakan Grand Tour

Observation di SMP Putra 1 Jakarta.

. Peneliti mengamati aktivitas yang dilakukan oleh kepala sekolah dan
guru di SMP Putra 1 Jakarta

. Peneliti berjanji untuk datang ke sekolah lagi setelah ada kesepakatan

dari kepala sekolah untuk melaksanakan Grand Tour Observation

Key Informan
Kepala Sekolah
SMP:Terpadu Putra 1 Jakarta

A
q/:“\

Dicky Kurniawan S. Pd
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CATATAN LAPANGAN NO. 2

GRANDTOUR

SMP PUTRA 1 JAKARTA

Hari/Tanggal : Jumat / 16 Oktober 2017

Tempat : Ruang Kepala Sekolah

Waktu : Pukul 13:00-13:30 WIB

Key informan : Kepala Sekolah SMP Putra 1 Jakarta
(Bapak Dicky)

Data tentang : Grandtour

A. Setting

Beberapa minggu sebelumnya sebenarnya peneliti dan kepala
sekolah sudah membuat janji melalui WhatsApp bahwa grandtour
observation akan dilaksanakan pada hari rabu, namun karena peneliti
sedang sibuk dengan adanya kegiatan magang dikampus yang peneliti
lakukan dan kepala sekolah pun sedang sibuk dengan urusan sekolah,
baru hari ini peneliti bisa datang untuk meminta izin melaksanakan Grand
Tour Observation dengan Kepala SMP Putra 1 Jakarta.

Pada saat peneliti ingin menemui bapak Dicky, ternyata didalam
ruangannya sedang ada teman saya yang merupakan mahasiswa dari

UNJ juga yang kebetulan sedang melakukan wawancara observasi. Untuk
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itu sambil menunggu kepala sekolah, peneliti mencoba mengamati kembali
aktivitas yang dilakukan oleh guru dan siswa di sekolah, serta bertanya
kepada staff tata usaha mengenai data data mengenai guru di SMP Putra

1 Jakarta.

. Hasil

Tidak terlalu lama menunggu key informan yaitu bapak Dicky beliau
menyuruh saya untuk masuk ke dalam ruangannya, awalnya peneliti
merasa canggung untuk berbicara dengan beliau namun karena sambutan
hangat diberikan oleh beliau, peneliti mulai nyaman untuk berbincang
dengan Bapak Dicky. Sekitar kurang lebih jam 13.30 WIB peneliti memulai
mewawancarai Bapak Dicky dengan menjelaskan konsep awal dari Peran
kepemimpinan kepala sekolah, setelah beliau mengerti, peneliti langsung
melontarkan pertanyaan mengenai apa saja dan bagaimana peran yang
dilakukan oleh Kepala sekolah untuk SMP Putra 1 Jakarta.

Ada beberapa hal yang disampaikan oleh kepala sekolah mengenai
kepemimpinan kepala sekolah kepada bawahannya vyaitu beliau
menggunakan pendekatan atau percakapan pribadi maksudnya adalah
bahwa beliau menganggap semua yang ada disekolah adalah rekan kerja,
jadi tidak menganggap atasan atau bawahan. Dan untuk pendekatan
beliau mengatakan lebih senang informal dan tidak harus formal karena

kepala sekolah adalah sebuah tugas tambahan yang setelah menjadi
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kepala sekolah akan menjadi seorang guru biasa lagi dan beliau lebih
senang memotivasi guru atau rekan kerjanya dengan berbincang biasa
tetapi tetap tersirat motivasi.

Lalu peneliti melanjutkan wawancara peneliti dengan menanyakan
tentang guru yang berprestasi. Di SMP Putra 1 Jakarta ini setiap tahun
diadakannya guru berprestasi yang penilaiannya dilihat dari beberapa
indikator salah satunya dilihat dari absensi dan penilaian kinerja. Beliau
mengatakan bentuk reward untuk guru yang berprestasi bisa berupa
materi, misalnya beasiswa untuk dikasih kesempatan untuk berkuliah lagi
dan ada juga bentuk penghargaan dari manajemen sekolah.

Dan pertanyaan peneliti yang terakhir adalah mengenai
permasalahan yang menjadi kendala di SMP Putra 1 Jakarta dan beliau
menjawab bahwa setiap guru pasti mempunyai kelebihan serta
kekurangan dan harus dilihat secara profesional tidak bisa secara umum.
ada guru yang pintar dalam IT, ada guru yang pintar menarik hati atau
memotivasi siswa tetapi dalam IT lemah, dan ada juga guru yang kreatif
tetapi disatu sisi susah berbaur dalam lingkungan rekan sejawat. Masalah
lainnya yaitu mengenai kedisiplinan, kehadiran guru serta kurangnya
penguasaan guru dan pemahaman guru pada saat proses mengajar.

Maka yang dilakukan oleh beliau, dengan melakukan supervisi
akademik (klinis). Dari hasil supervisi apabila bimbingan dari beliau kurang

cukup, beliau biasanya beliau memberikan pembinaan terlebih dahulu dan
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dikirimkan pelatihan untuk guru guru seperti MGMP, PKB, dan juga ada
pelatihan IT yang dipimpin oleh rekan sejawat seperti pelatihan mengenai
penginputan hasil raport, yang kedua mensosialisasikan setiap awal
memulai proses pembelajaran dengan diadakannya briefing terlebih
dahulu entah itu mengenai aturan sekolah, buku panduan dan lain

sebagainya.

C. Refleksi
1. Peneliti pada hari ini melaksanakan Grand Tour Observation dan
mendapatkan kesempatan untuk mewawancarai Kepala SMP Putra 1
Jakarta
2. Hal yang menarik dari Kepemimpinan Pembelajaran yang dilakukan
kepala sekolah dalam hasil wawancara peneliti yaitu Supervisi
pengajaran, adanya briefing setiap 2 minggu sekali dan Penghargaan

dari Kemendikbud, adanya e-learning.

Key Informan
Kepala Sekolah
SMP:Terpadu Putra 1 Jakarta

A
q/_(“‘\

Dicky Kurniawan S. Pd
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CATATAN LAPANGAN NO. 3

GRANDTOUR

SMP PUTRA 1 JAKARTA

Hari/Tanggal : Jumat/ 16 Oktober 2017

Tempat : SMP Putra 1 Jakarta

Waktu : Pukul 09.00 — 10.00 WIB

Informan : Wakasek Sarana Prasarana SMP Putra 1 Jakarta

Temuan Penelitian
Deskriptif

Setelah peneliti  melaksanakan wawancara dengan informan
sebelumnya yaitu bapak Kepala sekolah yang bernama Bapak Dicky peneliti
kembali menemui informan selanjutnya untuk melakukan wawancara
grandtour yaitu dengan Wakasek Sarana Prasarana yang pada saat ini juga
sebagai guru TIK yang bernama Bapak Mangatas Sinaga. Peneliti
menghampiri beliau di ruang guru dan beliau langsung mempersilakan
melakukan wawancara. Setelah itu, peneliti pun segera menyampaikan
pertanyaan yang ingin peneliti tanyakan

Lalu peneliti mengajukan pertanyaan mengenai permasalahan di SMP
Putra 1 Jakarta yaitu Informan menjawab mengenai kurangnya pemanfaatan
TIK dalam proses pembelajaran dan pengembangan diri bagi guru-guru disini

beliau mengatakan disini guru cenderung hanya memindahkan papan tulis
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ke layar digital, tidak memanfaatkan kelebihan dari komputer itu. Akhirnya
ada juga guru yang tadinya nulis dipapan tulis sekarang dipindahkan ke
power point. seharusnya kita tahu kalo penggunaan yang efektif mengenai
power point kan bukan Cuma teks banyak dengan tulisan font kecil-kecil.
kedua belum memanfaatkan laboratorium computer karena pemerintah kan
sudah menghilangkan pelajaran TIK. Permasalahan lainnya yaitu masih
adanya keterlambatan guru dan masalah kehadiran guru.

Maka untuk meminalisir permasalahan tersebut, kepala sekolah
mengadakan pelatihan IT yang dipimpin oleh rekan sejawat seperti
pelatihan mengenai penginputan hasil raport, pelatihan menggunakan
program e-learning kemudian yang kedua mensosialisasikan setiap awal
memulai proses pembelajaran dengan diadakannya briefing terlebih
dahulu entah itu mengenai aturan sekolah, buku panduan dan lain

sebagainya.

Informan,
Wakasek Sarana Prasarana

SMP Terpadu Putra 1 Jakarta

Mangatas Sinaga, S. Kom
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CATATAN LAPANGAN NO. 4

HASIL WAWANCARA KEY INFORMAN

SMP PUTRA 1 JAKARTA

Hari/Tanggal : Senin / 18 Desember 2017
Tempat : SMP Putra 1 Jakarta

Waktu : Pukul 13:00 — 13.30 WIB
Key Informan : Kepala SMP Putra 1 Jakarta

Temuan Umum Lapangan
Deskriptif

Peneliti pun segera melakukan wawancara dengan Bapak Dicky
dengan berpedoman pada pertanyaan wawancara yang telah peneliti
persiapkan sebelumnya. Peneliti meminta tolong kepada dia untuk merekam
hasil wawancara dan mengambil video dengan informan.

Pertanyaan pertama yang ditanyakan oleh peneliti yaitu mengenai
peran kepala sekolah sebagai supervisi beliau mengatakan bahwa yang
bertugas dalam mengawasi proses pembelajaran dikelas yaitu kepala
sekolah dan wakasek kurikulum, sedangkan di manajemen yaitu kepala
bagian pendidikan putra. Jenis yang disupervisi yaitu penilaian kinerja guru
yang menyangkut 4 kompetensi yaitu, kompetensi profesional, kepribadian,

sosial dan pedagogik. Dan nanti disitu masing-masing ada instrumennya
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Jadi disini supervisi itu ada rapat kerja program tahunan awal tahun
ya, lalu pembuatan rencana jadwal supervisi akademik, ada instrumen
supervisi sebagai alat ukurnya, kemudian di evaluasi yaitu ditulis kedalam
buku jurnal dan ada tindak lanjutnya yang pasti

Sasaran dari adanya supervisi klinis di SMP Putra 1 Jakarta ini
diberikan kepada guru yang sifatnya bantuan namun bisa juga kepada guru
baru yang sedang mengalami proses penyesuaian dengan pembelajaran di
sekolah. Pada tahap awal kepala sekolah melakukan perencanaan
pertemuan dengan para guru, dimana pada tahap perencanaan kepala
sekolah melakukan pendekatan umum seperti menciptakan suasana akrab
dan terbuka antara kepala sekolah dengan guru.

Lalu kepala sekolah menginformasikan langsung kepada guru-guru
yang akan di supervisi dengan dibuatkannya jadwal supervisi yang ditempel
di papan depan ruang guru. Tahap selanjutnya yaitu tahap observasi, dimana
kepala sekolah sebagai supervisor menilai, mencermati dan menyimak guru
saat mengajar dikelas. Setelah tahap observasi adalah tahap pertemuan
kembali, dimana guru diperlihatkan hasilnya pada saat penilaian supervisi
dan setelah itu adanya tahap refleksi yaitu kepala sekolah memberikan
saran-saran, perbaikan serta tindak lanjut dari hasil penilaian supervisi
tersebut.

Kemudian kepala sekolah membicarakan rencana pengajaran yang

telah dibuat, yang mencakup: tujuan, bahan atau materi, dan menyiapkan
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alat evaluasinya seperti penilaian kinerja guru (PKG) dan instrumen penilaian
supervisi mengenai kompetensi profesional guru yang indikatornya meliputi
kegiatan pendahuluan yaitu apersepsi dan motivasi serta kegiatan inti
pembelajaran yang meliputi penguasaan guru dalam memberikan materi
pelajaran, penerapan strategi pembelajaran yang mendidik, menerapkan PBL
serta memanfaatkan media dan sumber belajar yang tepat

Pertanyaan selanjutnya yaitu mengenai bagaimana peran kepala
sekolah sebagai supervisor untuk meningkatkan kompetensi guru dalam hal
penguasaan materi pembelajaran dikelas dan beliau mengatakan bahwa
Sebagai supervisor dalam menilai penguasaan guru dalam mengajar pasti
menggunakan instrumen supervisi. Dari supervisi nanti ada sebuah
instrumen yang nantinya dilihat mana yang sudah dipenuhi mana yang belum
terpenuhi. Penilaian lain juga ada dari penilaian kinerja guru atau PKG. dalam
menilai penguasaan materi pelajaran guru harus sesuai dan paham betul
dengan bidang studi yang diajar atau diampunya.

Kemudian mengenai langkah apa saja yang kepala sekolah lakukan
untuk meningkatkan kompetensi pengajaran guru dalam hal pemahaman
materi pelajaran yaitu guru harus paham betul mengenai materi pelajaran
yang diampu nya dan guru harus mampu menentukan secara tepat materi
yang relevan dengan kebutuhan dan kemampuan peserta didiknya. Dan
dalam memilih dan menentukan materi harus menarik, valid serta relevan

yaitu tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit.
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Dalam wawancaranya kepala sekolah smembimbing guru dalam
pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi untuk pengembangan
profesional guru melalui pelatihan IT untuk para guru yang dilatih oleh rekan
sejawat yaitu guru TIK. Dan biasanya pelatihan IT ini seperti tentang
bagaimana tata cara penginputan nilai raport atau penggunaan dari adanya
program e-learning.

Kepala sekolah sering memberikan motivasi terhadap para guru di
SMP Putra berupa pujian,penghargaan dalam bentuk plakat, bisa juga
berupa disiplin kerja, bisa dengan mengikutsertakan pelatihan pelatihan atau
seminar. Pertanyaan selanjutnya yaitu mengenai kepala sekolah dalam
memberikan dorongan kepada guru agar selalu upgrade sesuai dengan
perkembangan zaman yaitu dengan melalui pelatihan-pelatihan dari adanya
PKB, Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), workshop, seminar, dan
studi banding ke sekolah-sekolah lain tujuannya yaitu agar dapat menjadi

acuan biar lebih baik lagi

Key Informan
Kepala Sekolah
SMP: Terpadu Putra 1 Jakarta

%
q_{“\‘

Dicky Kurniawan S. Pd
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CATATAN LAPANGAN NO. 5

HASIL WAWANCARA

SMP PUTRA 1 JAKARTA

Hari/Tanggal : Sabtu / 16 Desember 2017

Tempat : SMP Putra 1 Jakarta

Waktu : Pukul 12.05 - 12.55 WIB

Informan 1 : Guru Bahasa Indonesia SMP Putra 1 Jakarta

Temuan Umum Lapangan
Deskriptif

Pada tanggal 16 Desember 2017 hari sabtu pada pukul 08:00 WIB,
peneliti kembali ke sekolah untuk mewawancarai informan pertama yaitu Ibu
Esti, yang sebelumnya peneliti sudah membuat janji terlebih dahulu kepada
beliau. Peneliti langsung menuju ruang guru untuk menemui lbu Esti,
sesampainya peneliti di ruang guru, ternyata beliau sedang sibuk mengurusi
siswa-siswi yang sedang melakukan remedial PTS dan peneliti diminta untuk
menunggu sebentar

Sekitar pukul 12:05 WIB peneliti kembali menemui ibu Esti. peneliti
disambut hangat oleh ibu Esti dengan menanyakan kabar peneliti terlebih
dahulu dan mempersilahkan peneliti untuk duduk. Dan beliau mempersilakan

peneliti untuk melakukan wawancara di ruang laboratorium. Kemudian,
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peneliti segera menjelaskan maksud kedatangan peneliti yaitu untuk
melaksanakan wawancara penelitian untuk penulisan skripsi dengan
melakukan wawancara di SMP Putra 1 Jakarta dengan judul penelitian yaitu
peran kepala sekolah dalam mengembangkan kompetensi profesional guru.

Peneliti pun segera melakukan wawancara dengan Ibu Esti dengan
berpedoman pada pertanyaan wawancara yang telah peneliti persiapkan
sebelumnya. karena peneliti hanya datang dengan teman yang pada saat itu
juga sedang melakukan penelitian skiripsi di SMP Putra 1 Jakarta, akhirnya
peneliti meminta tolong kepada dia untuk merekam hasil wawancara dan
mengambil video dengan informan. Pertanyaan pertama yang ditanyakan
oleh peneliti yaitu mengenai peran kepala sekolah sebagai supervisi beliau
mengatakan bahwa Kepala sekolah mempunyai perencanaan supervisi bagi
semua guru.

Supervisi ini dilakukan untuk mengembangkan diri guru, memotivasi
guru, memperbaiki kinerja guru dan sebagai proses pembelajaran. Dan hal
tersebut ada kaitannya tentang akreditasi dan penilaian PKG. dan yang harus
dipersiapkan guru penilaian dan jurnal tugas. Jenis supervisi yang dilakukan
secara garis besar mengenai penilaian pengajaran teks hasil observasi,
tentang pengetahuan, tentang sikap guru yang meliputi absensi, kedisiplinan,
tanggung jawab dan lainnya.

Kemudian pertanyaan selanjutnya bagaimana tahapan dalam

melakukan supervisi di SMP Putra 1 Jakarta, dan beliau menjelaskan bahwa
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ada beberapa tahapan diantaranya Adanya pertemuan untuk diberitahukan
jadwal dari adanya supervisi. Kemudian guru menyiapkan alat yang akan dinilai oleh
kepala sekolah seperti RPPnya. Kemudian pada pelaksanaannya kepala sekolah

dibantu dengan wakil kepala sekolah dan juga pengawas yang pada saat
menilai posisinya berada di belakang kelas. Dan setelah itu melakukan
pertemuan balik berupa pembinaan dari hasil penilaian supervisi

Pertanyaan berikutnya yang diajukan peneliti yaitu mengenai Teknik
yang digunakan oleh kepala sekolah dalam rangka peningkatan keterampilan
mengajar guru di SMP Putra 1 Jakarta. Dan beliau menjawab teknik dengan
metode pasti berbeda dan harus disesuaikan oleh karakteristik anak masing-
masing. Lalu, setiap hari kamis atau dua minggu sekali suka ada yang
namanya briefing, menyampaikan PKB. Teknik nya juga bisa dengan cara
teknik perseorangan vyaitu kunjungan kelas, percakapan pribadi, teknik
kemampuan dasar guru yaitu briefing setiap 2 minggu sekali.

Selanjutnya, Ibu Esti menjelaskan bahwa cara kepala sekolah dalam
menilai kinerja guru dengan melalui kuesioner pribadi yaitu penilaian untuk
guru yang diisi oleh murid, selain itu ada PKG yang dari situ dilihat dari
masing-masing indikator. Atau bisa juga menilai dengan cara bagaimana
cara guru menyambut anak disekolah, bagaimana kedisiplinan guru, absensi
guru, dan akhlak guru.

Kemudian peneliti mengajukan pertanyaan mengenai peran kepala

sekolah sebagai supervisor untuk meningkatkan kompetensi guru dalam hal
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penguasaan materi pembelajaran dikelas, beliau mengatakan Dengan cara
memperbanyak membaca materi tentang mata pelajaran yang diampu,
mempelajari RPP yang sudah dibuat, mencari sumber referensi lain yang
dapat mendukung tercapainya tujuan pembelajaran.

Kepala sekolah membimbing guru dalam pemanfaatan Teknologi
Informasi dan Komunikasi untuk pengembangan profesional guru melalui
grup WhatsApp / WA di handphone, nah dari situ kepala sekolah selalu men-
share tentang link penilaian, link sikap, link sosial,dan kurikulum sehingga
nantinya bisa mempermudah guru-guru mendapatkan sebuah informasi baru.

Jenis-jenis pembinaan yang diberikan kepala sekolah kepada guru
dalam melaksanakan tugas mengajarnya dengann cara kepala sekolah
mengusulkan guru-guru yang berkompeten atau yang kompetensinya bagus
untuk menjadi guru yang teladan. Selain itu ada pembinaan guru serta
karyawan, kepala sekolah dengan guru di minggu pertama, sedangkan
minggu ke 2 dan 3 ada pembinaan melalui upacara yaitu kepala sekolah
memberikan amanah. Strategi yang dilakukan dalam pengembangan profesi
berkelanjutan guru di SMP Putra 1 Jakarta dengan melalui workshop,
seminar, pelatihan PKB.

Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan terakhir mengenai peran
kepala sekolah sebagai motivator dalam mengembangkan kompetensi
profesional guru yaitu beliau menjelaskan bahwa bentuk motivasi yang

diberikan kepala sekolah kepada guru-guru di SMP Putra 1 Jakarta dengan
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memberikan motivasi kepada guru untuk memperbanyak atau sering
membaca dan menulis agar pengetahuan semakin luas untuk diberikan
kepada peserta didik. Selain itu masalah lingkungan kerja fisik guru juga
diatur senyaman mungkin.

Kepala sekolah selalu memotivasi dan mendorong guru dalam bentuk
memperbanyak atau sering membaca dan menulis agar pengetahuan yang
dimiliki guru semakin luas untuk menjadi referensi ke anak didik dan kepala
sekolah memotivasi para guru yang belum dapat menggunakan teknologi
dalam melaksanakan proses pembelajaran dengan mengadakan pelatihan

sesama rekan sejawat yang ahli dalam hal limu Teknologi / IT.

Informan,
Guru Bahasa Indonesia

SMP Terpadu Putra 1 Jakarta

-

Dra. Ambarestie
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CATATAN LAPANGAN NO. 6

HASIL WAWANCARA INFORMAN

SMP PUTRA 1 JAKARTA

Hari/Tanggal : Selasa, 19 Desember 2017

Tempat : SMP Putra 1 Jakarta

Waktu : 09.50 s/d 10.20 WIB

Informan 2 : Guru TIK / Wakasek Sarana Prasarana SMP Putra 1
Jakarta

Temuan Umum Lapangan
Deskriptif

Pada hari selasa tanggal 19 Desember, setelah peneliti melaksanakan
wawancara dengan informan sebelumnya yaitu Guru Bahasa Indonesia yang
bernama lbu Esti peneliti kembali menemui informan selanjutnya untuk
melakukan wawancara yaitu Wakasek Sarpras yang pada saat ini juga
sebagai guru TIK. Peneliti menghampiri beliau di ruang guru dan beliau
mempersilakan melakukan wawancara di ruang laboratorium komputer
Setelah itu, peneliti pun segera menyampaikan pertanyaan yang ingin peneliti
tanyakan. Pertanyaan yang peneliti sampaikan pun sama dengan apa yang

disampaikan oleh informan sebelumnya.
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Pertanyaan diawali dengan peran kepala sekolah sebagai supervisor,
bapak Mangtas mengatakan bahwa supervisi dilakukan Yang terjadwal 1 x
per-semester yang bertugas dalam mengawasi proses pembelajaran dikelas
yaitu gurunya karena gurunya memberikan materi dikelas. Jadi disini guru
harus benar-benar menguasai mulai dari penguasaan materi yang ia
sampaikan dan juga mengenai penguasaan kelas mulai dari bentuk
pembelajaran harus melingkar disamping itu harus dipentingkan masalah
keteraturannya.

Pertanyaan berikutnya mengenai langkah-langkah yang dilakukan
kepala sekolah dalam menjalankan supervisi vyaitu diawali dengan
dibuatkannya jadwal terlebih dahulu lalu diadakannnya sosialisasi
pemberitahuan pada saar briefing. Pada saat pelaksanaan supervisi kepala
sekolah sebagai supervisor menggunakan instrument supervisi juga dengan
intrumen PKG penilaian kinerja guru.

Setelah guru yaitu kepala sekolah dengan cara mengontrol dan
melihat bagaimana proses pembelajarannya, lalu dilihat pelaksanaannya
apakah benar atau tidak proses pembelajarannya mulai dari administrasi,
penyampaian yang ada di RPP sampai dengan evaluasi. Jadi disini kepala
sekolah benar-benar berperan untuk mengontrol anak buahnya.

Pertanyaan selanjutnya mengenai Teknik yang digunakan oleh kepala
sekolah dalam rangka peningkatan keterampilan mengajar guru di SMP

Terpadu Putra 1 Jakarta Yang pertama adalah teknik dengan cara
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dilakukannya pembinaan terhadap guru, yang kedua yaitu adanya model
pelatihan sesama rekan kerja guru. pelatihannya itu salah satunya pelatihan
TIK , tujuannya agar guru-guru dapat menggunakan dan mengaplikasikan
komputer yang apalagi sekarang penginputan nilai sudah melalui komputer.

Kemudian peneliti mengajukan pertanyaan mengenai peran kepala
sekolah sebagai educator yaitu pak Mangatas mengatakan bahwa strategi
yang dilakukan kepala sekolah dalam mengembangkan materi pembelajaran
kreatif di sekolah salah satunya dalam proses pembelajaran awal tahun
kemarin kepala sekolah mengharapkan karena sekolah kita sudah Ujian
Nasional Berbasis Komputer, kepala sekolah mengharapkan guru-guru
minimal dalam proses penilaian menggunakan komputer. Jadi ulangan
harian coba dibuat kepala sekolah dalam memfasilitasi para guru agar dapat
meningkatkan pelaksanaan proses mengajar guru dalam aplikasi komputer.

Kepala SMP Putra 1 Jakarta juga melakukan pembinaan terhadap
guru dengan cara mengarahkan guru agar tetap belajar dengan mengikuti
perkembangan silabus serta selalu mencontohkan yang baik kepada para
guru, siswa, dan karyawan juga membimbing para guru dengan
mengirimkannya untuk mengikuti pelatihan — pelatihan.

Mengenai pemanfaatan TIK dalam proses pembelajaran dan
pengembangan diri bagi guru-guru disini beliau mengatakan disini
gurucenderung hanya memindahkan papan tulis ke layar digital, tidak

memanfaatkan kelebihan dari computer itu. Akhirnya ada juga guru yang
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tadinya nulis dipapan tulis sekarang dipindahkan ke power point. seharusnya
kita tahu kalo penggunaan yang efektif mengenai power poin kan bukan
Cuma teks banyak dengan tulisan font kecil-kecil. kedua belum
memanfaatkan laboratorium computer karena pemerintah kan sudah
menghilangkan pelajaran TIK.

Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan terakhir mengenai peran
kepala sekolah sebagai motivator dalam mengembangkan kompetensi
profesional guru yaitu beliau menjelaskan bahwa bentuk motivasi yang
diberikan kepala sekolah kepada guru-guru di SMP Putra 1 Jakarta dengan
cenderung lebih kepada mengingatkan para guru-guru. Menurut beliau model
pak dicky adalah Kepala sekolah di SMP Putra ini sangat welcome dan gak
mau membuat guru-guru disini semacam berkelompok. Bentuk reward yang
diberikan oleh kepala sekolah yaitu di buatkan penghargaan atau plakat bagi
guru yang mempunyai hasil kerja yang bagus. Selain itu dengan cara
mempromosikan guru-guru baru yang dalam hasil kerjanya memuaskan ke
pihak manajemen sekolah agar guru baru tersebut menjadi guru tetap.

Informan,

Wakasek Sarana Prasarana

SMP Terpadu Putra 1 Jakarta

Mangatas Sinaga, S. Kom
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CATATAN LAPANGAN NO. 7

HASIL WAWANCARA INFORMAN

SMP PUTRA 1 JAKARTA

Hari/Tanggal : Selasa, 19 Desember 2017

Tempat : SMP Putra 1 Jakarta

Waktu : Pukul 10.40 — 11.10 WIB

Informan 3 : Guru Prakarya / Wakasek Kesiswaan SMP Putra 1
Jakarta

Temuan Umum Lapangan
Deskriptif

Pada hari selasa tanggal 19 Desember, setelah peneliti melaksanakan
wawancara dengan informan sebelumnya yaitu guru TIK yang bernama
Bapak Mangatas Sinaga peneliti kembali menemui informan selanjutnya
untuk melakukan wawancara yaitu dengan Wakasek Kesiswaan yang pada
saat ini juga sebagai guru prakarya yang bernama Ibu Lestari. Peneliti
menghampiri beliau di ruang wakasek dan beliau langsung mempersilakan
melakukan wawancara di ruangannya. Setelah itu, peneliti pun segera
menyampaikan pertanyaan yang ingin peneliti tanyakan. Pertanyaan yang
peneliti sampaikan pun sama dengan apa yang disampaikan kepada

informan sebelumnya.
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Pertanyaan diawali mengenai peran kepala sekolah sebagai
supervisor, ibu Lestari mengungkapkan bahwa supervisi dilakukan oleh unsur
instruktural yaitu kepala sekolah dengan dibantu oleh wakil kepala sekolah
dimana antara mereka berbagi tugas dalam mengawasi proses pembelajaran
dikelas. Supervisi ini dilakukan minimal satu kali per-semester sesuai dengan
yang sudah dijadwalkan. Jenis supervisinya meliputi kegiatan pembelajaran
dikelas, program pembelajaran, penataran dikelas, dan termasuk juga
supervisi penguasaan guru dikelas.

Langkah yang kepala sekolah lakukan untuk meningkatkan
kompetensi pengajaran guru dalam hal pemahaman materi pelajaran yaitu
setiap guru pasti harus memahami setiap jenis-jenis materi pembelajaran
yang diampu . hal yang penting yang harus dimiliki guru adalah menentukan
secara tepat materi dan materi yang disampaikan kepada murid harus
relevan valid dan menarik.

Pertanyaan selanjutnya mengenai peran kepala sekolah sebagai
supervisor untuk meningkatkan kompetensi guru dalam hal penguasaan
materi pembelajaran dikelas salah satunya dengan menyuruh guru untuk
mempelajari kembali materi pelajaran yang kami ampu. Biasanya pada
briefing. Selain itu mencari sumber referensi lain yang dapat mendukung
tercapainya tujuan pembelajaran

Teknik yang digunakan oleh kepala sekolah dalam rangka

peningkatan keterampilan mengajar guru di SMP Putra 1 Jakarta salah
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satunya yaitu dengan adanya kunjungan kelas, setelah itu mengevaluasi
hasil dari pengamatan atau kunjungan kelas tersebut, kemudian di tindak
lanjuti jika ada permasalahan dalam pengamatan tersebut. Jadi disini kepala
sekolah disini banyak perannya.

Kemudian pertanyaan mengenai, Apakah kepala sekolah pernah
menanyakan sejauh mana penguasaan guru terhadap bidang keilmuan yang
diampu dan beliau menjawab lya, karna menjadi seorang guru harus
mampu menguasai materi dan mampu menyampaikan materi dengan
baik dan mudah dimengerti oleh peserta didik. Jika seorang guru memiliki
keempat kompetensi guru pasti proses belajar mengajar yang dilakukan
oleh guru dan peserta didik akan berjalan dengan sangat menyenangkan
karena guru yang berkompeten mampu menempatkan posisinya ditengah
peserta didik yang memiliki karakter beraneka ragam, mampu
menyampaikan pembelajaran dengan menyenangkan karena kekreatifan
guru tersebut.

Strategi yang dilakukan dalam pengembangan profesi berkelanjutan
guru yang nantinya akan dipanggil guru untuk mengikuti pelatihan tersebut.
Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan terakhir mengenai peran kepala
sekolah sebagai motivator dalam mengembangkan kompetensi profesional
guru yaitu beliau menjelaskan bahwa bentuk motivasi yang diberikan kepala
sekolah kepada para guru di SMP Terpadu Putra 1 Jakarta dalam bentuk

memberikan pengarahan kepada guru-guru.
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Kemudian cara kepala sekolah membangun suasana kerja agar selalu
dapat meningkatkan semangat kerja guru agar selalu dapat meningkatkan
semnagat kerja guru menurut beliau yaitu dengan cara sering dalam
berdiskusi, berkumpul, mengontrol guru serta memberi masukan. Lalu dalam
memberikan dorongan kepada guru agar selalu upgrade pengetahuan sesuai
perkembangan zaman yaitu dengan melalui browsing pengetahuan melalui

internet.

Informan,
Wakasek Kesiswaan

SMP Terpadu Putra 1 Jakarta

~h-

Dra. Lestari Andriani



CATATAN LAPANGAN NO. 8

PENGAMATAN

SMP PUTRA 1 JAKARTA

Hari/Tanggal : Kamis/ 15 Desember 2017
Tempat : SMP Putra 1 Jakarta
Waktu : Pukul 14.00 — 14.30 WIB

Key informan

: Kepala SMP Putra 1 Jakarta
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A. Setting

Hari ini merupakan lanjutan untuk melaksanakan lanjutan penelitian
di SMP Putra 1 Jakarta, peneliti berniat untuk meminta kepala sekolah
mengagendakan kegiatan wawancara untuk mengetahui lebih jauh
mengenai peran kepala yang dilakukan oleh kepala sekolah. Peneliti
menunggu di ruangan tata usaha tepatnya tempat duduk untuk tamu yang

hadir di SMP Putra 1 Jakarta.

. Hasil

Dari hasil pengamatan peneliti, hubungan atau komunikasi yang
dilakukan antar guru menurut peneliti sangat baik dan saling ada feedback,
walaupun ada beberapa guru baru, guru-guru yang senior merangkul atau

mengajak ngobrol dan bercanda bersama-sama, dan terkadang apabila
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ada siswa yang kurang rapih dalam berpakaian mereka menegurnya untuk

berpakaian rapih.

C. Refleksi
1. Komunikasi antar guru baik senior maupun guru yang baru masuk
berjalan dengan baik dan guru terkadang menegur apabila ada

siswanya yang tidak sesuai aturan sekolah.

Key Informan
Kepala Sekolah
SMP Terpadu Putra 1 Jakarta

y/)
ql_{;

Dicky Kurniawan S. Pd
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CATATAN LAPANGAN NO. 9

PENGAMATAN

SMP PUTRA 1 JAKARTA

Hari/Tanggal : Senin/ 19 Desember 2017

Tempat : SMP Putra 1 Jakarta

Waktu : Pukul 09.00 — 10.00 WIB

Data tentang : Sarana Prasarana SMP Putra 1 Jakarta
A. Setting

Hari ini peneliti  ingin  melihat secara langsung dan
mendokumentasikan mengenai sarana dan prasarana yang dimiliki oleh
sekolah serta ingin membuktikan beberapa hal dari hasil wawancara
peneliti terhadap key informan dan informan kemarin, peneliti datang
sekitar jam 10.00 WIB dan peneliti meminta izin untuk mengamati serta
mendokumentasi sarana prasarana kepada salah satu guru bahasa
Indonesia yaitu ibu Esti yang sedang berada di lantai 2 Dan beliau

mengijinkannya.

B. Hasil
Dari hasil pengamatan di sekolah peneliti melihat contoh satu kelas

yaitu kelas VIII B dan dari hasil pengamatan peneliti di ruang kelas
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tersebut sudah cukup dan memadai untuk masalah sarananya, mulai dari
AC berjumlah 2, bangku dan meja yang mencukupi, proyektor, LCD, dan

ruangan yang ditempeli visi dan misi sekolah.

C. Refleksi
Peneliti  mendokumentasikan mengenai sarana di kelas dan

mendokumentasikan di SMP Putra 1 Jakarta.
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CATATAN LAPANGAN NO. 10

PENGAMATAN DAN STUDI DOKUMENTASI

SMP PUTRA 1 JAKARTA

Hari/Tanggal : Selasa/ 20 Desember 2017

Tempat : SMP Terpadu Putra 1 Jakarta

Waktu : Pukul 09.00 — 10.00 WIB

Key informan : Kepala SMP Terpadu Putra 1 Jakarta
( Bapak Dicky)

A. Setting

Hari ini niat peneliti hanya untuk meminta data tambahan untuk
penelitian di SMP Putra 1 Jakarta, karena pada saat menginput data
peneliti merasa masih terdapat kekurangan penguatan dalam data
penelitiannya, kira-kira jam 09.30 WIB peneliti sampai di sekolah setelah

sampai tidak lama kemudian kepala sekolah keluar dari ruangannya.

B. Hasil
Peneliti dipersilakan masuk ke dalam ruangan Bapak Dicky, peneliti
memberitahukan maksud dan tujuan kedatangan peneliti, yaitu peneliti
ingin meminta izin untuk mendapatkan data-data mengenai Instrument

Supervisi Pengajaran Guru, Instrumen Penilaian kompetensi profesional
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guru, Surat Tugas MGMP untuk guru, Surat Undangan Seminar dan
Workshop untuk guru, serta surat untuk kegiatan PKB. Lalu diberikannya
data tersebut dalam bentuk soft copy serta hard copy mengenai data

pendukung tersebut oleh kepala sekolah.

C. Refleksi
a. Peneliti Mengamati kegiatan kepala sekolah serta para guru di SMP
Putra 1 Jakarta
b. Peneliti meminta data mengenai studi dokumentasi untuk penguatan

data penelitian.
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CATATAN LAPANGAN NO. 11

PENGAMATAN DAN STUDI DOKUMENTASI

SMP PUTRA 1 JAKARTA

Hari/Tanggal : Sabtu /23 Desember 2017
Tempat : SMP Putra 1 Jakarta
Waktu : Pukul 07.00 — 09.30 WIB
Data Tentang : Seminar Motivasi

A. Setting

Pada hari sabtu tanggal 23 Desember 2017 bertepatan dengan
pembagian hasil raport peserta didik. Peneliti kesekolah berniat untuk
mengamati kegiatan achievement motivation training yang bertempat di
aula dengan tema “KITA BERBEDA KITA KERJA SAMA”. Dimana seminar
ini mendatangkan narasumber dari luar yang bernama bapak Muhammad
Amin dan seminar ini dibagi dalam dua sesi. Sesi yang pertama yaitu
untuk orang tua/wali murid pada pagi hari pada pukul 08:00-12:00 dan sesi
kedua untuk para guru,komite, dan kepala sekolah pada pukul13:00-15:00

WIB.
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B. Hasil

Pada pukul 08:00 WIB peneliti berada di depan SMP Putra 1
Jakarta. Lalu peneliti dipersilakan oleh pihak komite dari yayasan sekolah
untuk naik ke atas dan melihat seminar tersebut. Setelah itu peneliti
mengamati kegiatan pelatihan motivasi itu yang dipimpin oleh seorang
narasumber dari Cipro Learning Center dan setelah peneliti duduk, peneliti
bertemu dengan kepala sekolah yang pada saat itu juga sedang
menghadiri acara itu.

Kesimpulan isi dari kegiatan tersebut ialah pelatihan yang
berorientasi pada peningkatan motivasi untuk mencapai tujuan-tujuan yang
telah ditentukan agar guru dapat meningkatkan keterampilannya serta

percaya diri dalam mengajar.

C. Refleksi

a. Peneliti Mengamati kegiatan pelatihan motivasi untuk orang tuawali
murid
b. Peneliti melakukan studi dokumentasi untuk penguatan data perihal

pelatihan motivasi tersebut.
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CATATAN LAPANGAN NO. 12

HASIL WAWANCARA DAN STUDI DOKUMENTASI

SMP PUTRA 1 JAKARTA

Hari/Tanggal : Senin/09 Januari 2017
Tempat : SMP Putra 1 Jakarta

Waktu : Pukul 07.00 — 14.30 WIB
Key informan : Kepala SMP Putra 1 Jakarta
A. Setting

Hari ini tepatnya setelah kurang lebih 2 minggu menunggu libur
sekolah, peneliti kembali ke sekolah bertemu dengan kepala sekolah untuk
meminta izin melakukan wawancara lagi kepada beliau, karena setelah
peneliti mengolah data wawancara yang didapat pada saat sebelum
liburan sekolah, peneliti merasa masih kurang dalam mendapatkan
informasi dan penguatan data penelitian. Maka dari itu peneliti kembali
kesekolah untuk mewawancarai kepala sekolah dan mengamati aktivitas
kepala sekolah dengan guru.

Peneliti hadir sekitar pukul 07.00 WIB disekolah. Saat peneliti
datang peneliti menuju ruang kepala sekolah untuk meminta izin

wawancara ternyata pada saat itu sedang dilakukannya briefing awal
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semester dengan para guru. Setelah briefing selesai, peneliti ke ruang tata
usaha dan menanyakan keberadaan kepala sekolah kepada salah satu
staff tata usaha, dan ternyata kepala sekolah sedang tidak ada ditempat
beliau lagi di kantor yayasan sekolah.

Sambil menunggu kepala sekolah, peneliti ke ruangan
perpustakaan untuk mengerjakan skripsi sambil mengobrol dengan salah
guru tata usaha dan bertanya mengenai kepala sekolah sebagai
supervisor, sebagai edukator, dan sebagai motivator dalam
mengembangkan kompetensi profesional guru.

Setelah itu peneliti kembali ke ruangan tata usaha dan menanyakan
kembali keberadaan kepala sekolah, Tetapi pihak TU mengatatakan
bahwa sedang ada tamu diruangan beliau. Sambil menunggu kepala
sekolah, peneliti meminta izin kepada pihak tata usaha untuk meminta
dokumen penguat mengenai surat tugas internal dari kepala sekolah untuk

guru.

. Hasil

Peneliti seperti biasa disambut dengan hangat dan ramah oleh
kepala sekolah. Dari hasil wawawancara bersama kepala sekolah sebagai
Key informan menjelaskan bahwa sekolah menyediakan website dan
terdapat aplikasi e-learning siswa dimana guru didalam aplikasi tersebut

berperan sebagai media test online. Mengenai program tahunan sekolah
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sudah terdapat jadwal agenda diantaranya yaitu kegiatan MPLS, PHBI,
Bulan Bahasa, Perjusa, LDKS. Program tahunan tersebut dibuat pada saat
rapat kerja / RAKER pada awal semester.

Dalam kegiatan briefing di SMP Putra 1 Jakarta beliau mengatakan
selalu membahas mengenai akademik, kesiswaan yang sifatnya segera
disampaikan yang hasil dari rapat briefing tersebut ditulis oleh notulen di
jurnal agenda. Kepala sekolah juga mengatakan mengenai supervisi yang
dilakukan oleh beliau ada 4 tahapan yaitu membuat jadwal supervisi,
membuat instrument sebagai alat ukur, setelah itu di evaluasi yang ditulis

langsung di jurnal agenda, yang terakhir ditindak lanjuti.

C. Refleksi
e Peneliti mendapatkan bahan untuk dokumentasi mengenai surat tugas
guru, jurnal agenda guru, buku daftar buku tamu, instrumen tambahan
mengenai supervisi
¢ Peneliti mendapatkan informasi dari hasil wawancara dengan kepala

sekolah.

Key Informan
Kepala Sekolah
SMP Terpadu Putra 1 Jakarta

%
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Dicky Kurniawan S. Pd
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CATATAN LAPANGAN NO. 13

PENGAMATAN PROSES PEMBELAJARAN

SMP PUTRA 1 JAKARTA

Hari/Tanggal : Selasa / 16 Januari 2017
Tempat : SMP Putra 1 Jakarta
Waktu : Pukul 09.00 — 14.30 WIB

Pada hari selasa tanggal 16 Januari 2017 ini peneliti berencana
meminta izin untuk meminta surat keterangan penelitian skripsi kepada
kepala sekolah dan meminta izin untuk melihat salah satu guru dalam
menyampaikan pembelajaran di kelas sebagai pelengkap data peneliti
untuk memperkuat argumen.

Peneliti datang jam 09.00 WIB, peneliti menuju ruang kelas dan
peneliti meminta izin kepada Ibu Esti selaku guru bahasa Indonesia untuk
mengamati proses pembelajaran dikelas dan lbu esti mengizinkannya.
Beliau mengatakan agar mengamati pada saat siang hari ketika proses
pembelajaran di laboratorium bahasa. Sambil menunggu siang hari peneliti
menuju ruang tata usaha menemui staff tata usaha untuk meminta izin
membuat surat keterangan penelitian, karena suratnya masih dalam
proses, maka staff tata usaha mengatakan agar keesokan harinya datang

lagi kesekolah untuk mengambil surat penelitian tersebut. Kemudian
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peneliti menuju ruang tata usaha untuk berbincang-bincang kepada staff
disana mengenai pembahasan sekolah dan program-program sekolah.
Pada saat sedang berbincang dengan salah satu staff TU, ada siswa yang
datang ke perpustakaan dan memberitahu bahwa peneliti disuruh
menemui bu Esti dikelas atas perjanjian tadi pagi sebelumnya untuk
melakukan pengamatan pembelajaran, dan peneliti pun segera menemui
ibu Esti serta langsung mengamati proses pembelajaran dikelas VIII C.
Setelah selesai proses pengamatan pembelajaran peneliti meminta
TTD kepada para Informan dan Key Informan terkait dengan catatan
lapangan penelitian, Karena peneliti merasa sudah cukup untuk kegiatan
hari ini, peneliti akan kembali keesokan harinya untuk mengambil surat

keterangan penelitian skripsi di tata usaha.
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CATATAN LAPANGAN NO. 14

PENGAMATAN DAN STUDI DOKUMENTASI

SMP PUTRA 1 JAKARTA

Hari/Tanggal : Januari 2017

Tempat : SMP Putra 1 Jakarta
Waktu : Pukul 10.00 — 11.30 WIB
Data tentang : Pengamatan Supervisi
Deskriptif

Peneliti melakukan pengamatan dan pengambilan studi dokumentasi
pada saat kepala sekolah melakukan supervisi di ruang kelas VIII B mata
pelajaran IPA. Jenis — jenis yang disupervisi yaitu meliputi kegiatan
pendahuluan yaitu apersepsi dan motivasi serta kegiatan inti pembelajaran
yang meliputi penguasaan guru dalam memberikan materi pelajaran,
penerapan strategi pembelajaran yang mendidik, serta memanfaatkan media
dan sumber belajar yang tepat. Dalam menilai kegiatan supervisi, kepala

sekolah dibantu dengan wakil kepala sekolah dan juga dengan pengawas.



